5.1

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Sebagai kesimpulan dari penyusunan tugas akhir ini adalah sebagai

berikut:

1.

Hasil penelitian untuk benda uji yang dirawat dengan air bersih yaitu:

kadar 0% . fo’=26,1416 MPa

kadar 10% . fo’=23,1588 MPa

kadar 15% . fo’=23,9257 MPa

kadar 20% : fo’=25,6231 MPa

Dari hasil penelitian dapat dilihat bahwa beton kadar campuran 0% dan 20%
memenuhi mutu beton yang direncanakan (f.’ = 25 MPa). Sedangkan beton
dengan kadar 10% dan 15% tidak mencapai mutu yang direncanakan.
Kurang proporsionalnya hasil kuat tekan karakteristik yang diperoleh dari
hasil penelitian kemungkinan dikarenakan hasil gradasi dari kulit kerang
yang kurang baik. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh kadar
optimum 33,75% .

Hasil pengujian benda uji yang dirawat dengan air laut dengan kadar 0%
diperoleh hasil kuat tekan karakteristik 22,7337 MPa dan kadar 20% yaitu
20,3056 MPa. Dari hasil percobaan tersebut dapat disimpulkan bahwa beton
kadar kulit kerang 0% lebih tahan terhadap rembesan air laut. Akan tetapi
campuran beton belum bisa menahan rembesan air laut, sehingga mutu yang
direncanakan belum tercapai.

Penggunaan PCC (Portland Cement Composit) yang termasuk semen tipe |
tidak sesuai untuk perawatan dengan air laut, karena tidak memiliki

ketahanan terhadap rembesan sulfat yang terdapat dalam air laut.

68 Universitas Kristen Maranatha



52  Saran
Dari penelitian ini, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan untuk

perbaikan-perbaikan adalah sebagai berikut:

1.  Perlu diadakan penelitian dengan gradasi kulit kerang yang lebih baik agar
hasil kuat tekan karakteristik yang diperoleh lebih baik.

2. Hasil penelitian ini hanya dilakukan untuk kadar campuran limbah kulit
kerang 0%, 10%, 15% dan 20%. Sebaiknya dilakukan penelitian lebih lanjut
untuk mengetahui campuran yang paling baik untuk digunakan dalam
pembuatan beton. Penggunaan kulit kerang sebagai pengganti agregat kasar
dapat diterapkan untuk pekerjaan struktur di daerah yang sulit memperoleh
batu pecah atau di daerah pantai. Di daerah pantai ini yang banyak terdapat
kulit kerang, limbah kulit kerang dapat dimanfaatkan.

3. Untuk pembuatan campuran beton yang berinteraksi dengan air laut
sebaiknya menggunakan semen Portland tipe V, yang memiliki ketahanan
terhadap sulfat .
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